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Tanaman putri malu (Mimosa pudica L.) merupakan tanaman yang 
digunakan sebagai obat penurun panas, antiradang, anti batuk dan insomnia, 
namun dengan dosis tinggi dapat menyebabkan toksik sehingga perlu 
dilakukan uji toksisitas. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
efek toksisitas akut ekstrak air herba putri malu dengan parameter LD50, 
aktivitas dan indeks organ pada tikus betina galur Wistar. Penentuan dosis 
pada penelitian ini menggunakan metode OECD 425 (Acute Toxicity:       
up-and-down-procedure). Hewan uji dibagi menjadi 2 kelompok perlakuan. 
Kelompok pertama merupakan kelompok kontrol yang diberikan akuades, 
kelompok kedua diberikan perlakuan ekstrak air Herba putri malu dengan 
dosis 5000 mg/kg BB. Efek toksik diamati dengan menghitung jumlah 
hewan uji yang mati, perubahan aktivitas serta menghitung indeks organ 
hewan coba. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian ekstrak air 
herba putri malu dosis 5000 mg/kg BB tidak menyebabkan kematian hewan 
coba serta tidak ada perbedaan yang signifikan pada pengamatan aktivitas 
(platform), tetapi terdapat perbedaan yang signifikan pada uji retablismen 
yaitu pada waktu 4 jam, 24 jam dan 1 minggu. Hasil analisis statistik 
dengan Independent Samples T-test terhadap indeks organ menunjukkan 
bahwa pemberian ekstrak air putri malu dengan dosis 5000 mg/kg BB tidak 
ditemukan perbedaan bermakna pada organ kelompok kontrol terhadap 
kelompok uji. Kesimpulan dari penelitian ini adalah ektrak air herba putri 
malu relatif tidak toksik dan nilai LD50 lebih besar dari 5000 mg/kg BB. 
 
 











EFFECT OF THE WATER EXTRACT OF SENSITIVE PLANT 
HERBS ON LD50, ACTIVITIES, ORGANS INDEX OF FEMALE 
WISTAR RATS AS A SUPPORT TEST OF ACUTE TOXICITY  
 
Sensitive plant (Mimosa pudica L.) is a plant used as a febrifuge,            
anti-inflammatory, anti-cough and insomnia, but with high doses can cause 
toxic so it is necessary to test the toxicity. The purpose of this study was to 
determine the toxicity effect of the water extract of sensitive plant herb with 
parameters LD50, activity, organ index in female rats of Wistar strain. 
Determination of the dose in this study using the OECD method 425   
(Acute Toxicity: up-and-down-procedure). Experimental animals were 
divided into two treatment groups. The first group is the control group were 
given distilled water, the second group was given treatment the water 
extract of sensitive plant herb at a dose of 5000 mg/kg BW. Toxic effects 
were evaluated by counting  the number of mortal test animals, change in 
activity and calculate the test animal organs index. The results showed that 
the water extract of sensitive plant herb dose of 5000 mg/kg BW no cause 
the death of test animals and no significan difference at the activity 
observation (platform), but there were significant differences in 
retablishment that at a time of 4 hours, 24 hours and 1 week. The results 
Independent Samples T-test analysis for the organs index indicates that the 
water extract of sensitive plant herb at a dose of 5000 mg/kg BW showed no 
significance differences between control group and to the treatment doses 
group. Conclusions of this research was the water extract of sensitive plant 
herb relatively non-toxic and LD50 values was greater than 5000 mg/kg BW. 
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